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ABSTRAK

Kota Semarang sebagai ibu kota Jawa Tengah berkembang pesat, namun pertumbuhan
pariwisata belum seimbang dengan potensi yang ada. Pemerintah Kota Semarang melalui
program 10 Kandri Baru berupaya mengembangkan desa wisata baru dengan fokus pada
pembinaan manajemen, promosi, dan pemasaran agar destinasi wisata dapat meningkatkan
perekonomian sekaligus melestarikan kearifan lokal dan lingkungan. Desa Pongangan di
Kecamatan Gunungpati, Semarang memiliki potensi strategis sebagai kawasan agrowisata dan
sentra UMKM dengan produk pertanian, olahan makanan dan minuman, serta pertunjukan seni
tradisional yang dapat dikembangkan sebagai daya tarik wisata alternatif. Yang melibatkan
kelompok sadar wisata (POKDARWIS) dan (SRIKANDI) sebagai pengelola UMKM setempat.
Proyek ini merancang Agrowisata dan Sentra UMKM di Kelurahan Pongangan dengan
pendekatan Ekologis dengan tema arsitektur biofilik yang menggunakan struktur Panggung,
menggunakan material lokal yaitu struktur bambu yang ramah lingkungan, penggunaan sumber
daya alami, yang dapat sejalan dengan peraturan pembagian kawasan dimana wilayah
Pongangan di peruntukan untuk pelestarian tanaman pangan. Dengan pendekatan ini, Desa
Pongangan diharapkan menjadi destinasi wisata baru yang berkontribusi positif pada ekonomi
masyarakat lokal serta menjaga kelestarian budaya dan lingkungan. Gunungpati yang
merupakan kawasan pelestarian tanaman pangan dengan posisi strategis yang dapat
disimpulkan menjadi kawasan wisata. Potensi dan kondisi ini- menjadikan Pongangan sebagai
titik yang berpeluang besar untuk dikembangkan menjadi kawasan agrowisata dan UMKM

yang berdaya saing sekaligus mendukung program 10 Kandri Baru Pemerintah Kota Semarang.

Kata kunci: agrowisata, ekologi, panggung, lingkungan, lerengan
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